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PENDAHULUAN Umumnya para orangtua hanya terfokus pada
Perkembangan pada anak usia dini perkembangan fisik motorik kasar anak,
terbagi menjadi 6 aspek perkembangan. bahasa, dan kognitifnya, sedangkan aspek
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perkembangan yang lainnya diserahkan
kepada guru. Aspek perkembangan sosial
emosional memiliki hubungan erat dengan
kehidupan bersosial anak. Pernyataan tersebut
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
(Saroinsong, Simatupang, et al., 2020) yang
mengatakan bahwa aspek perkembangan
sosial dan emosional pada anak usia_dini
adalah hal yang sangat penting untuk
ditingkatkan, hal itu dikarenakan ketika anak
mulai terjun kedalam.lingkungan sosial, anak
memerlukan kemampuan  dalam mengelola
emosi, hal itu juga diperlukan ketika anak
berinteraksi dengan orang lain.

Dalam lingkup perkembangannya,
aspek  perkembangan  sosial emosional
meliputi; perilaku prososial, rasa akan
tanggung jawab baik itu kepada dirinya sendiri
serta. kepada  orang lain. Bhattacharyya
(Saroinsong,. Rinakit, et al., 2020) “social
development is. the “ability" to behave in
accordance with the. social. demands of the
existing “social environment’yang bermakna
bahwasannya  perkembangan sosial adalah
sebuah kemampuan  yang dimiliki oleh
individu  untuk berperilaku sesuai dengan
tuntutan pada lingkungan ‘sosial yang ada.
Salah satu lingkup perkembangan sosial
emosional yang cukup urgent untuk diteliti
adalah™ pada lingkup kesadaran diri yang
didalamnya  terdapat windikator pencapaian,
yaitu menunjukkan sikap mandiri.

Sejumlah pakar telah
mengungkapkan bahwa anak wsia_ dini
terutama di Indonesia seringkali mengalami
keterlambatan® dalam  hal kemandirian
(Khotimah, & Zulkarnaen, 2023). Dalam hal
ini peran orangtua sangatlah penting dalam
memberikan pengasuhan tak terkecuali ayah.
Namun, sayangnya Indonesia menjadi negara
urutan ketiga sebagai fatherless country hal
tersebut tertuang dalam Global Index Report
tahun 2021. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa peran ayah = dalam pengasuhan
sangatlah rendah dan kurang.

“Diana Baumrind’s" Pillar Theory
that emphasizes children’s behavior as they
grow and interact with other people, which is
closely related to the parent’s parenting style”
(Candelanza et al.,, 2021) dimana maknanya
adalah teori pillar dari Diana Baumrind

mengatakan bahwasannya perilaku anak
berkaitan erat dengan pola pengasuhan yang
diberikan  ketika mereka tumbuh dan
berinteraksi dengan orang lain. Kemandirian
menurut Steinberg terbagi menjadi tiga aspek,
yang terdiri dari kemandirian emosi,
kemandirian pada perilaku dan kemandirian
pada nilai (Norma Gita et al., 2022). Perilaku
mandiri wini termasuk kedalam perilaku
prososial, dimana anak yang menunjukkan
perilaku prososial memiliki konsep diri yang
positif. Konsep diri dan. kemandirian ini
terbentuk akibat dari = pemgasuhan yang
diberikan oleh orangtua kepada anak.

Sedangkan Konsep diri terbagi
menjadi 3 tahapan dalam pembentukannya
meliputi; konsep diri primer, konsep diri
sekunder, dan konsep diri ideal. Konsep diri
primer terbentuk akibat interaksi anak dengan
lingkungan keluarga, konsep diri sekunder
terbentuk akibat dari interaksi anak dengan
lingkungan sekitarnya seperti tetangga, teman,
dan yang lainnya, serta konsep diri ideal yang
terbentuk akibat dari gabungan konsep diri
primer dan seckunder anak. Dalam hal ini,
peran orangtua sangatlah penting untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan anak. tidak
hanya ‘didominasi oleh salah satu orangtua
saja, melainkan harus bekerja sama.

Berdasarkan hasil observasi  yang
telah dilakukan pada salah satu. lembaga
sekolah di Surabaya, ditemukan bahwasannya
terdapat beberapa anak yang belum mampu
untuk mengelola emosinya, selainvitu juga
terdapat beberapa anak yang belum bisa
menghargai_orang lain, berbagi, bertanggung
Jjawab, bahkan ditemui anak yang.tidak mau
makan jika tidak disuapi oleh guru kelas.
Selain pada kemandirian,, ditemukan juga
permasalahan pada konsep diri anak, dimana
anak merasa malu jika ditanya tentang dirinya,
merasa takut, terdapat juga anak yang belum
cukup baik kemampuan bersosialnya. Serta
diketahui, bahwasannya pada lembaga TK
tersebut, rata-rata ayah anak bekerja di luar
kota. Selain dari hasil observasi, didapatkan
juga dari hasil wawancara orangtua, dan
melakukan GAP Research untuk mendukung
diadakannya penelitian ini.



Gambar 1 Dalam penyusunan instrumen penelitian
Network Visualization variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y),
peneliti mengadaptasi instrumen penelitian
dari peneliti sebelumnya yang kemudian
disesuaikan dengan teori dan kebutuhan serta
tujuan yang telah ditetapkan. Instrumen-
instrumen penelitian tersebut diadaptasi oleh
Cahyani tahun 2023, Ningrum tahun 2020,
Hend hun 2019, dan Yasmin tahun 2021.
AN Analisi ang dilakukan dalam penelitian
ini diola gounakan SPSS versi 25.
Dengan ba oftware tersebut dilakukan
uji validitas bilitas serta uji korelasi.
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menggunakan, kuesi a yang diperoleh Berdasark ji.reliabilitas terlihat

kemudian diana pengujian hipotesis, bahwa reliabilitas pa en peran ayah
uji analisis yang digunakan adalah analisis dalam pengasuhan sebesar 0,890, pada konsep
korelasi dengan ban program. aplikasi , serta pada instrumen
SPSS versi 25. besar  0.882.  Sehingga

Alat ukur y: di strumen penelitian diatas
penelitian ini  beru i0 am pengasuhan, konsep

disebarkan  menggunak: 00 fo e anak memiliki reliabel
Kuesioner ini berisikan pernyataan dan yang sangat kuat, sebagaimana dalam skala
jawaban dimana responden hanya tinggal Cronbach’s Alpha bahwa nilai yang terletak
memilih opsi jawaban yang sesuai dengan diantara diantara 0.80 — 1.00 memiliki reliabel
kondisi yang ada. Pengukuran yang digunakan yang sangat kuat.

adalah skala Likert dengan variabel X dan Y.



Tabel 2

Hasil Uji Korelasi
Variabel PADP KD KA (Y)
X)) (X2
PADP Pearson 1 0.497 0.464
(X1) Cor.
Sig. 0.000  0.000  0.000
N 400 400 400
KD Pearson  0.497 1 0.656
(X2) Cor.
Sig. 0.000  0.000  0.000
N 400 400 400
KA Pearson 0.464  0.656 1
Y) Cor.
Sig. 0.000  0.000 0.000
N 400 400 400

Berdasarkan “dari, tabel 2 diatas
menunjukkan bahwa adanya tingkat korelasi
yang kuat antara .peran. ayah dalam
pengasuhan terhadap interaksi sosial anak dan
peran ayah dalam pengasuhan terhadap konsep
diri dengan nilai.Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05.
Begitu juga pada instrumen penelitian konsep
diri terhadap.kemandirian anak = yang
menujukkan adanya pengaruhditandai dengan
niai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 Hal tersebut
menjelaskan bahwa. terdapat hubungan yang
signifikan  antara  peran ayah dalam
pengasuhan dan___konsep " diri terhadap
kemandirian anak, serta ada hubungan pada
peran ayah dalam pengasuhan dan konsep diri
terhadap kemandirian anak. Semakin tinggi
peran ayah dalamspengasuhan, maka semakin
tinggi pula tingkat konsep diri dan
kemandirian  pada_.anak, = begitu juga
sebaliknya.

Menurut Hurlock (dalam Ayunda et al.,
2020) konsep diri terbentuk dari tiga tahapan
yaitu: konsep diri primer, konsep diri
sekunder, dan konsep diri ideal. Konsep diri
primer terbentuk akibat dari lingkungan
keluarga anak, konsep diri:sekunder terbentuk
akibat dari lingkungan sosial/sekitar anak, dan
konsep diri ideal terbentuk dari gabungan
konsep diri primer dan konsep diri sekunder.
Karena pada dasarnya, konsep diri tidak
berasal dari bawaan lahir/gen, melainkan

berasal dari hasil pengalaman dan interaksinya
dengan lingkungan sekitar.

Santrock mengatakan bahwasannya
konsep diri terbagi menjadi 2 yaitu konsep diri
positif dan konsep diri negatif (Santrock.
2007). Anak yang mememiliki konsep diri
positif akan mencerminkan perilaku yang
positif seperti halnya perilaku prososial dan
salah “satunya adalah kemandirian. Dalam
membentuk konsep diri yang positif dan
perilaku prososial kemandirian ini diperlukan
pembiasaan, dan . yang 'memegang peran
penting tersebut adalah oerangtua, tidak
terkecuali ayah. Oleh karena itulah, peran ayah
dalam pengasuhan juga sama pentingnya
dengan peran ibu. Membiasakan, untuk
bersikap mandiri dan memiliki konsep diri
yang positif akan memberikan dampak yang
positif pula pada anak ketika sudah memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang
telah = diuraikan pada penelitian ini_diatas,
didapatkan hasil bahwa terdapat: pengaruh
pada peran ayah dalam pengasuhan dan
konsep diri terhadap kemandirian anak. Hal/ini
dibuktikan dengan hasil uji analisis korelasi
yang telah dilakukan pada tabel 2 yang
menunjukkan nilai Sig. 0,000. Peran ayah
dalam  pengasuhan ~ dan  konsep - diri
memberikan pengaruh terhadap kemandirian
anak dengan signifikan:Pengasuhan yang
diberikan-oleh ayah menjadi salah satu faktor
dalam perkembangan konsep diri  dan
kemandirian pada“anak. Sehingga hal tersebut
menyebabkan kemandirian anak.memperoleh
hasil yang tinggi. Semakin tinggi peran ayah
dalam pengasuhan maka semaki tinggi pula
kemandirian ~ pada  anak. Pentingnya
menanamkan konsep diri dan kemandirian
pada anak akan dapat membantu anak dalam
setiap tumbuh  kembangnya. Membantu
memudahkan - anak ketika ke jenjang
pendidikan setelahnya.
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